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A. Latar Belakang

Tuhan telah menciptakan dan menghadirkan wujud garawanita untuk
saling mengasihi, saling melengkapi dan saling nglanenolong diantara
keduanya. Begitu pula Islam datang untuk pria danita bersama-sama. Oleh
sebab itu, tidak terbayangkan jika agama ini memajogan wanita secara tidak
adil, seperti yang dituduhkan para penuduh darkalireka para pendusta

Keindahan dan keagungan yang dianugrahkan oleth Allgpada wanita
sudah menjadi suatu kelaziman, namun tidak menk®&mpungkinan bahwa
dengan keindahannya dituduhkan pula bahwa darsedarang wanitalah sumber
suatu kenistaan. Segala yang dilakukan bersifaggea, berbau kemaksiatan,
sumber fithah dan masih banyak ha-hal yang cendenenyalahkan keberadaan
wanita.

Anggapan-anggapan negatif yang ditujukan kepadaitavaoukanlah
karena bentuk fisiknya, namun bisa jadi karena tel@an wanita dan
kedudukanyalah yang menimbulkan perbedaan persepbiva kedudukan
seorang laki-laki dengan wanita berbeda. Hal idiadari dari anggapan bahwa
kedudukan seorang laki-laki itu lebih utama dadraag wanita (wanita dinomor
duakan dari kedudukan laki-laki).

Kajian masalah wanita, menjadi topik yang masihghfnseiring dengan
pembahasan hak-hak asasi manusia yang tidak haeyanplikasi pada
permasalahan wanita itu sendiri tetapi masuk dadataran politik, ekonomi,
hukum bahkan berimbas pula pada pembahasan agammasuk Islam, hingga
pada relung-relung keyakinan pribadi pada setiagmgr Salah satu implikasi

yang tidak terelakkan adalah isu ini berusaha megiker dogma-dogma agama,
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menentang sebagian ayat-ayat al-Quran, mengh@disihadis dan melawan
setiap ide penerapan hukum Islam dengan alasadaketayakan hukum itu
dalam membentengi hak-hak wanita, bahkan jelas-j@langgap meminggirkan
wanite.

Munculnya interpretasi bahwa Islam membenci danendgahkan wanita
ibarat sebuah penyakit kronis dan menahun dalaarasejkehidupan manusia,
yang tidak hanya dialami Islam tapi juga menimp&teseagama dan aliran
kepercayaan lainnya. Jika kita analisa pokok peatahannya, maka akan kita
dapati bahwa sebenarnya pemahaman ini muncul dikikae penafsiran secara
dangkal terhadap sebuah doktrin agama dan seksalkdn saja Islam, maka kita
pun akan mengambil secara sepenggal baik dari ladéaigpun al-Qur'an lantas
menisbahkan kepada Islam dengan mengatakan, “Sepéh wanita dalam
prespektif Islam”.

Status wanita dalam islam dapat dipahami secararbeanya apabila
diketahui setatus mereka pada zaman jahiliah (@eriebodohan atau periode
pra-Islam). Alasannya jelas, karena tidak ada resiplpolitik atau sosio-
keagamaan yang dapat menghapus semua jejak masa lal

Penciptaan Wanita dari tulang rusuk laki-laki mdnjaeyakinan bagi
kebanyakan umat Islam. Kisah ini telah diwarisii dgnerasi ke geneasi. Pada
tataran sosiologis, keyakinan ini telah melanggangkara pandang wanita
sebagai kelas dua di bawah laki-laki. Implikasi tedstualnya adalah hilangnya
hak-hak bagi wanita dalam bidang sosial-politik Baagamaan.

Kisah penciptaan dalam tradisi Islam sangat kuaiggeihnya, karena
kisah ini terdapat dalam sumber-sumber yang legiaitu Hadis Nabi. Apalagi
hadis tersebut terdapat dalam ki@lhahih Bukhartlan Shahih Muslith Namun

%Euis Daryati, Diambil dari sebuah artikel yang bdtjl Menjawab Tafsir Misoginis?enulis:
S2 Jurusan Tafsir al-Quran di Universitas Bintudd@Qom, Republik Islam-Iran.
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demikian, hadis shahih mengenai penciptaan warata tilang rusuk juga
dikategorikan dengan hadis misoginis oleh kalarfgamnis, sebab hadis tersebut
dinilai merendahkan derajat dan kedudukan wanita.

Ibn Katsir menyebutkan tentang konsep penciptadararaki-laki dan
wanita, bahwasannya hanya konsep penciptaan waaita yang tidak jelas dan
terinci mekanisme penciptaannya. Asal penciptaanitavayaitu Hawa pada
umumnya mengacu pada kai@fsdalam surat an-Nisa'[4]:1, al-A’raf[7]:189 dan
az-Zumar[39]:6. Dan yang paling popular adalah gadat an-Nisa’'[4]:1;
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Artinya: Hai sekalian manusia, bertakwalah kepadzhdn-mu yang
Telah menciptakan kamu dar yang satu, dan dari pgdaAllah
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Ahaémperkembang
biakkan laki-laki dan wanita yang banyak. dan bkwalah kepada
Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kaniogsaieminta
satu sama lain dan (peliharalah) hubungan silatinira.
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan MengawasuRa®@S. an-
Nisa’ [4]:1).

Dari uraian ayat di atas, mayoritas ulama mengdaeari lafadzNafs
Wahidah sebagai induk penafsiran, yang mana lafadz tetsetanunjukkan
tentang penciptaan manusia dari jenis yang satiy yedam. Karena Adam
adalah manusia pertama yang diciptakan oleh Alaaka Allah menciptakan
makhluk yang berikutnya yaitu Hawa dari jenisnyaafdatau dari dirinya Adam,
yang dimaksud di sini adalah tulang rusuk. Pergglaai hampir mirip dengan

penjelasan yang ada dalam Kitab Perjanjian/darikéhb Taurat.

® Yayasan Penyelenggara Penterjamah Pentafsir ArQAF Quran dan Terjemahnya
(departemen agama: th.2004), h.144



Adanya kemiripan antara Kitab perjanjian dengaratkifTafsir, bukan
hanya dugaan bahwa informasi yang diperoleh olefagsir ada pengaruh dari
oang-orang ahli kitakgrailiat), akan tetapi hal tersebut dapat dipastikan ddeh |
Ishag bahwa informasi yang diterimanya adalah Inglogu dari ahli kitab Taurat
dan ahli-ahli ilmu (cendikiawan) yang berarti béaisrailiat.

Meskipun demikian, drama penciptaan Hawa yang diapgrailiat tidak
sekedar ijtihad dari para mufassir pribadi. Akatajge cerita tesebut terekam
dalam hadis yang akurasi dan faliditasnya dapaerdgya. Sejauh mana
keabsahan hadis tersebut jika dikaitkan dengaarajajaran lain dalam agarfa.

Sebagaimana hadis tentang penciptaan wanita ddangtu rusuk,
diriwayatkan oleh Imam Muslim R.A;
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Artinya: nasihatilah wanita dengan nasihat yangipgl baik, kaena

sesungguhnya ia diciptakan dari tulang rusuk, tglamsuk yang

paling bengkok adalah yang atas, yang jika enghkealuruskannya

dengan paksa maka akan mematahkannya, tapi jikarédn akan

tetap bengkok. Maka nasihatilah wanita itu dengasilmat yang

baik®

Dari uraian ayat dan hadis di atas, seringkaledgnyakan apakah

hadis tersebut selaras bila digunakan untuk mekafsiayatNafs al-wahidaRf,
dari sini penulis berusaha meneliti dan mengungkefidak selarasan dalam
menempatkan hadis tesebut sebagai dalil, ya'ni @lengenyimak pendapat-
pendapat para Ulama terkait Hadis tentang penciptamita dari tulang rusuk

yang dipadukan pada surat an-Nisa’[4]:1.
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B. Pokok Permasalahan
Bermula dari latar belakang yang tertera di atamypak berbagai masalah
yang timbul di dalamnya. Agar lebih fokus dalam rbafmas kajiannya, maka
penulis merumuskan permasalahan yang akan diadigkatn penelitian skripsi
ini dengan pembahasaitbagaimana pemahaman Ulama terhadap hadis

tentang penciptaan wanita dari tulang rusuk?”

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
Tujuan dari penelitian Skripsi ini adalah untuk metahui serta
memetakan dari beragam penjelasan para Ulama mandésdis tentang
penciptaan wanita dari tulang rusuk.
Sedangkan manfaat penelitian Skripsi ini adalah:

1. Menambah wawasan mengenai kehujjahan hadis sebpagaman setelah al-
Quran, dan tidak menempatkan Hadis sebagai alatdgskriminasian
terhadap kaum wanita.

2. Menambah pengetahuan bagi pengkaji hadis tentagensir hadis peciptaan
wanita dari tulag rusuk sebagai pendukung dalamafsekan lafadznafs
wahidah.

3. Menambah wawasan serta memperkaya hazanah intdldktususnya bagi
penulis dan pembaca pada umumnya.

4. Menambah kepustakaan bagi Institut, Fakultas darmsdn pada khususnya.

5. Untuk melengkapi sebagian dari syarat-syarat guemperoleh gelar Sarjana
Strata Satu dalam bidang ilmu Tafsir dan Hadis pealeultas Ushuluddin

IAIN walisongo Semarang.



D. Tinjauan Pustaka
Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan dpaslis menemukan
beberapa literatur yang berhubungan dengan peramasalyang dibahas, antara
lain:

1. Dalam bukuTafsir Kebenciar(studi bias gender dalam tafsir Qur'an) oleh
Dr. Hj. Zaitunah Subhan, pada bab asal pencipteanitay secara ringkas
menafsirkan secara kontroversial, sehingga tampakbegberapa mufassir
berbeda dalam menginterpretasikan pemahaman ¢epégtiptaan wanita
(Hawa).

2. Dr. Muhammad Zaki Syech Abubakar, M.Ag Dosen FalailByari'ah
IAIN Raden Intan Lampung, dalam catatannya yangutiat Pengertian
Hadis Misoginis memaparkan tentang penjelasan misoginis serta
menampilkan berbagai Hadis-hadis misoginis. Terkadsadis tentang
penciptaan wanita dari tulang rusuk, namun tidakjetaskan secara detail
mengapa hadis tersebut termasuk hadis misoginisinseadis tersebut
dianggap sifatnya merendahkan bahkan terkesan nmembanita.

3. Wanita Tercipta dari Tulang Rusuk Priagbuah artikel yang ditulis oleh
Cherelia D.P Arthania, memaparkan tentang penciptamita dari tulang
rusuk pria, yang mana Hadis tentang penciptaantavalari tulang rusuk
diartikan sbagai simbolis saja, bahwa secara faggsiwanita diibaratkan
seperti tulang rusuk. la juga menjelaskan secadhsnentang tulang rusuk
manusia.

4. Penelitian Skripsi tentari@enciptaan Wanita dalam Perspektif Isléstudi
tematis atas ayat-ayat al-Quran dan hadis Nalbgh dHasan Asy’ari
Ulamai, dalam penelitiannya beliau menjelaskan rsecglobal dan
menyeluruh tentang penciptaan wanita dalam Al-qudan hadis Nabi,
serta menjelaskan tentang kesalah pahaman terheaksypeks al-quran
dan Hadis Nabi tentang Wanita sebagai pelurusaadsghteori-teori yang

dianggap mendiskriditkan kaum wanita.



Dari beberapa tinjauan yang tertera di atas, selpggambangan, penulis

bermaksud meneliti tentang penciptaan wanita ti#asing rusuk, penelitian ini

sebagai pengembangan dari penelitian yang telaldiiebti oleh Hasan Asy’ari

Ulamai, yang mana penelitian beliau pembahasanmgara global dengan

metode mentakhrij hadis, sedangkan penelitian yd@mn penulis angkat lebih

fokus pada hadis-hadis Nabi yang menjelaskan tgnpemciptaan wanita dari

tulang rusuk, serta memetakan pendapat para Ulenkeitthadis tersebut.

. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini berjenis penelitian kualitatif yangerupakan penelitian

pustaka Il{brary researcl). Secara garis besar penelitian ini dibagi dalgga t

tahap, yaitu menentukan sumber data, pengumputardda pengelolaan data.
2. Sumber Data

a)

b)

Jenis data yang digunakan terdiri dari dua jenia,deaitu:

Sumber Primer, yaitu kitab-kitab hadis Nabi SAW gdrerkaitan dengan
penciptaan wanita dari tulang rusuk, dalam halp@nulis menggunakan
kitab Shahih Bukhari Shahih Muslim Di samping itu sebagai penguat
penulis juga menyertakan beberapa kitab syaralshaig sudah popular
dan sering digunakan pada umumnya, yaitu: 1) Kdgdrah hadig-athul
Bari (yang mensyarahi kitabhahih Bukhari) 2) Kitab syarah hadi&n-
Nawawi bisyarhil Muslimlyang mensyarahi kitaBhahih Musliln Namun
tidak menutup kemungkinan juga mengambil dari leetgan syarah-syarah
kitab hadis lainnya.

Sumber Sekunder, adalah buku-buku yang mengulaangmpenciptaan
wanita dari tulang rusuk, baik buku terjemahan digaratur lain dan
seterusnya, yang secara fungsional dapat mendwwmger utama, kitab-

kitab tafsir (khususnya pada surat an-Nisa’[4]:Bngy terkait dengan



penciptaan Hawa, sebagai penguat dari penjelasdia angan penjelasan
tafsir.
3. Metode Pengumpulan Data
Data yang berkaitan dengan penelitian ini dikumaalknelalui studi
kepustakaan. Di sini penulis menggunakan metodattenyaitu mulai dari
mencari hadis-hadis yang satu tema/pembahasan isggaga mentakhrij
hadits, yaitu penelusuran atau pencarian hadits padaabatrtkitab sebagai
sumber asli hadits yang bersangkutan. Yang maremdaumber tersebut
ditemukan secara lengkap matan dan sanad-sanad yianlg bersangkutth
Kemudian memfokuskan pada satu ayat al-Qur'an (saij¥]:1) untuk
memfokuskan pandangan ulama tafsir yang dikaitkangdn penciptaan
wanita dari tulang rusuk.
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Metodei digunakan

f11 Dalam

sebagai prosedur penilaian yang menghasilkan dagkrigti
metode ini, penulis melakukan beberapa tindakanfu yaulai dari
menampilkan berbagai macam hadis tentang penciptaaita dari tulang
rusuk, kemudian memaparkan dari beberapa pendapat Ylama terkait
dengan hadis tersebut, sehingga dapat diketahag&eran pendapat yang
berbeda-beda. Ulama yang penulis maksud adalahautafsir dan ulama
hadis. Dalam hal ini penulis menggunakan pendek&tanparatif untuk
mengetahui pendapat yang lebih relefan.

Setelah data terkumpul, kemudian penulis mengadakan

pengkategorian dan pemetaan dari berbagai pandgraga Ulama terkait

® Takhrij hadis yang dilakukan oleh penulis hanyaamepilkan keragaman hadis, sedangkan
untuk menilai hadisnya mengikuti pada riset yartgeiemnya.

19 M. Shuhudi IsmailMetodologi Penelitian Hadis Nap{JakartaBulan Bintang, th.1992),
h. 43

" SudartoMetodologi Penelitian FilsafafJakarta: PT. Raja Grafindo Persada, th.19972, h.6



dengan hadis tentang penciptaan wanita dari tutaisgk. Penulis akan
menganalisis berbagai pendapat para Ulama tentlig penciptaan wanita
dari tulang rusuk setelah terpetakan lewat bebesdyzp/langkah di atas.
F. Sistematika Penulisan
Penelitian ini terdiri dari lima bab yang satu sdaianya salingberkaitan

secara sistematilBab | adalah pendahuluan, memuat dasar pemikiran. Bab in

terdiri dari; latar belakang, rumusan masalah, a@onjuan manfaat penelitian,
tinjauan pustaka, dan metode penelitian yang didaku

Bab Il penulis akan menjelaskan mengenai “studi kritisngeaman
hadis”, sebagai alat/sarana untuk mengetahui diEsar memahami hadis,
sehingga dalam mengkaji bab Il tidak terdapat mhewan dalam
mengklasifikasikan hadis-hadis yang dapat dijadikajah serta dapat memilah-
milah pandangan para ulama mana yang lebih absttak dijadikan pegangan.

Bab Il memaparkan berbagai keragaman hadis yang mengdanbar
tentang “penciptaan wanita dari tulang rusuk” demibagai sumber kitab, dalam
hal ini penulis mengambil dari kitab-kitab yangisgrdijadikan referensi dan
sudah populark{tub at-Tis’ahyang membahas tentang penciptaan wanita dari
tulang rusuk).

Kemudian memaparkan beragam pendapat para Ularam daénanggapi
hadis tersebut secara umum, terutama pendapaBpardnhadis. Sesuai dengan
tujuan penulisan penelitian ini adalah mengetakankka ragaman pendapat para
Ulama tentang hadis penciptaan wanita dari tularsgk. Setelah memaparkan
beragam pendapat Ulama di atas, maka yang menpkdkpdari penelitian ini
adalah menganalisis dari berbagai pandangan Ulama.

Bab IV. Analisi, yang mana penulis berupaya memetakan peyace
Ulama mengenai hadis tersebut, kaitannya denganatmakiki (arti sebenarnya)
ataumajazi(kiasan/perumpamaan). Dengan harapan akan meejedensi yang

utuh dalam menggunakan Hadis tersebut sebagaydalj semestinya.
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Bab V berisi penutup, yang meliputi kesimpulan dari sgtuupaya yang

telah penulis lakukan dalam penelitian ini bessati@n-saran dan penutup.



